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BAB V
ANALISA DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisa 

Setelah dilakukan pengolahan data dan diperoleh hasil maka penulis dapat menganalisa dari hasil-hasil perhitungan pada masing-masing tahap pengolahan data, hasil-hasil perhitungan tersebut adalah sebagai berikut :
5.1.1 Analisa Tahap 1 (Input Stage) 

Tahap ini disebut sebagai pengumpulan data yang terdiri dari :

· External Factor Evaluation (EFE) 
· Internal Factor Evaluation (IFE)

· Competitive Profile Matrix (CPM)

5.1.1.1 Eksternal Factor Evaluation (EFE)

a. Permintaan Relatif Tinggi 

Permintaan akan produk kulit dari PT. Sayung Adhimukti mengalami peningkatan dari tahun 2002 sampai 2006, dapat dibuktikan pada tabel sebagai berikut :

Tabel 5.1 Penjualan Perusahaan dan Penjualan Industri 
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	Tahun
	PT Sayung Adhimukti
	PT Budi Makmur
	PT Lengtat
	

	
	2002
	21.43%
	42.86%
	35.71%
	

	
	2003
	23.40%
	42.55%
	34.04%
	

	
	2004
	25.00%
	42.86%
	32.14%
	

	
	2005
	21.05%
	42.11%
	36.84%
	

	
	2006
	26.09%
	39.13%
	34.78%
	

	
	
	
	
	
	


Bobot yang didapat yaitu sebesar 0.12, hal ini berarti faktor tersebut memiliki nilai diatas rata-rata, maksudnya faktor berpengaruh terhadap kulit. Perusahaan merespon dengan rating 4, artinya perusahaan sangat tanggap terhadap faktor tersebut.
b. Perekonomian
Pertumbuhan ekonomi di Indonesia umumnya dan daerah Semarang cukup tinggi. Ini dibuktikan dengan pembangunan-pembangunan yang dilakukan ditiap-tiap daerah dibandung (seperti misalnya: Pembangunan mall-mall, perumahan-perumahan, dll), sehingga kebutuhan akan interior rumah terutama bidang kulitnya secara umum meningkat. Bobot yang didapat yaitu 0.10, ini berarti bahwa faktor tersebut memiliki nilai diatas rata-rata, maksudnya pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap kulit. Perusahaan meresponnya dengan rating 4, artinya perusahaan sangat tanggap terhadap faktor tersebut.
c. Kebijakan pemerintah untuk export
Adanya kebijakan pemerintah yang membantu meringankan proses dilakukannya export untuk barang-barang non-migas, bantuan tersebut berupa dipermudahkannya prosedur pengiriman barang. Dengana demikian perusahaan-perusahaan dapat lebih banyak melakukan pengiriman barang ke negara tujuan. Bobot yang didapat yaitu sebesar 0.09, ini berarti faktor tersebut memiliki nilai rata-rata, maksudnya bahwa faktor kebijakan pemerintah tersebut tidak bagitu berpengaruh ini dikarenakan perusahaan masih ingin mengembangkan pangsa pasar dan hasil penjualannya di dalam negeri. Meskipun begitu perusahaan merespon dengan rating 4, artinya perusahaan sangat tanggap terhadap faktor tersebut.
d. Meningkatnya jumlah penduduk
Semakin bertambahnya jumlah penduduk indonesia, semakin tinggi pula permintaan akan fasilitas tertentu serta jaket, dan semakin tinggi pula permintaan akan produk kulitnya karena dilihat dari karakteristiknya pembuatan jaket yang sudah ada tidak terlepas dari penggunaan produk kulit untuk kekuatan.. Ini dilihat dari besar nilai bobot yang didapat yaitu sebesar 0.10, ini berarti faktor tersebut memiliki nilai diatas rat-rata, maksudnya bahwa dengan meningkatnya jumlah penduduk mempengaruhi tingkat penjualan kulit. Perusahaan meresponnya dengan rating 4, artinya perusahaan sangat tanggap faktor tersebut.
e. Keinginan Konsumen yang bervariasi 
Dalam mencari model biasanya konsumen mencari contoh pada produk-produk yang telah ada atau melihat ke model kulit ataupun foto-foto dan bisa juga menentukan bentuk sendiri. Ini dilihat dari besar nilai bobot yang didapat yaitu sebesar 0.11, ini berarti faktor tersebut memiliki nilai diatas rata-rata, maksudnya tingkat keinginan konsumen untuk menentukan produk sesuai dengan keinginannya sangat tinggi dan mempengaruhui. Perusahaan merespon dengan rating 4, yang artinya perusahaan sangat tanggap terhadap faktor tersebut.
f. Meningkatnya persaingan
Persaingan antara perusahaan sejenis dalam merebut pangsa pasar merupakan ancaman bagi perusahaan, sebab perusahaan pesaing akan berusaha untuk meningkatkan kualitas produk dan pelayanannya dalam merebut hati konsumen. Dengan bobot 0.10, berarti faktor tersebut memiliki nilai diatas rat-rata, maksudnya daya saing dari perusahaan-perusahaan lain yang bergerak dibidang kulit dengan rating 2, artinya perusahaan tanggap terhadap faktor tersebut 
g. Masuknya pesaing baru
Berdirinya perusahaan sejenis yang baru tidak boleh diabaikan oleh perusahaan PT. Sayung adhimukti karena pesaing baru memungkinkan untuk merebut pangsa pasar yang telah dimiliki oleh perusahaan. Dengan nilai bobot 0.09, ini berarti faktor-faktor tersebut memiliki nilai rat-rata, maksudnya faktor memiliki pengaruh yang tidak begitu kuat terhadap perusahaan. Perusahaan merespon dengan rating 1, artinya perusahaan sangat tanggap terhadap faktor tersebut.
h. Pasokan bahan baku dari supplier

Peraturan yang membatasi penebangan-penebangan pohon sangat mempengaruhi perusahaan-perusahaan yang bergerak dibidang kulit. Ini dapat menyebabkan keterbatasan bahan baku utama yang sangat dibutuhkan oleh para suplier dan perusahaan kulit untuk memproduksi serta memenuhi kebutuhan konsumennya. Dengan bobot 0.10, ini serta faktor memiliki nilai diatas rata-rata, maksudnya faktor memiliki pengaruh kuat terhadap perusahaan. Perusahaan merespon dengan rating 2, artinya perusahaan tanggap terhadap faktor tersebut.
i. Perubahan kurs yang tak menentu
Pada kondisi saat sekarang ini, kurs rupiah terhadap dollar mengalami perubahan yang tidak menentu, hal ini memberikan dampak negatif terhadap penjualan industri dalam menentapkan harga penjualannya. Ini bisa mengakibatkan penurunan laba hasil penjualan perusahaan. Dengan bobot 0.10, berarti faktor tersebut memiliki nilai diatas rata-rata, maksudnya faktor memiliki pengaruh yang kuat terhadap perusahaan. Perusahaan merespon dengan rating 1, artinya perusahaan sangat tanggap terhadap faktor tersebut.

j. Peraturan tentang peningkatan pajak 
Peraturan pemerintah tentang peningkatan pajak dapat menjadi ancaman karena otomatis perusahaan harus menyesuaikan harga penjualan untuk menutupi pajak yang diberikan tersebut. Dengan bobot 0.09, berarti faktor memiliki nilai rata-rata, maksudnya faktor memiliki pengaruh tidak begitu kuat. Perusahaan merespon denagn rating 2, artinya perusahaan tanggap faktor tersebut.

5.1.1.2 Internal Factor Evaluation (IFE)
a. Kualitas produk 

Kualitas produk merupakan hal yang paling penting, sebab konsumen yang berpotensial sangat mengharapkan kualitas yang baik. Dengan bobot 0.11, berarti faktor tersebut memiliki nilai diatas rata-rata, maksudnya faktor memiliki pengaruh kuat. Perusahaan merespon dengan rating 4, artinya perusahaan sangat tanggap terhadap faktor tersebut.
b. Lokasi pabrik strategis
Lokasi pabrik terletak pada daerah pemukiman. Ini dapat menguntungkan perusahaan karena para penduduk setempat dapat langsung memesan barang yang telah tersedia atau dapat memesan dengan cepat dikarenakan jarak yang cukup dekat. Dengan nilai bobot 0.10, berarti faktor tersebut memiliki nilai diatas rata-rata, maksudnya faktor memiliki pengaruh yang kuat. Perusahaan merespon dengan rating 4, artinya perusahaan sangat tanggap terhadap faktor tersebut.
c. Harga yang bersaing

Produk-produk yang dimiliki PT. Sayung Adhimukti memiliki harga yang dapat bersaing dipasar. Ini dibuktikan oleh banyaknya minat para konsumen terdahulu yang datang kembali untuk memesan karena kualitas dan harganya yang sesuai. Dengan nilai bobot 0.10, berarti faktor tersebut memiliki nilai diatas rata-rata, maksudnya faktor memiliki pengaruh yang kuat. Perusahaan merespon dengan rating 3, artinya perusahaan tanggap terhadap faktor tersebut.
d. Manajemen perusahaan
Manajemen sudah berjalan cukup lama sejak PT. Sayung Adhimukti berdiri tahun 1974 yang berarti sudah 27 tahun terjun dibidang kulit, jadi telah teruji kualitas manajemennya . dengan bobot 0.10, bererti faktor tersebut memilki niali diatas rata-rata, maksudnya faktor memilki pengaruh yang kuat. Perusahaan merenpon dengan rating4, artinya perusahaan sangat tanggap terhadap faktor tersebut.
e. Ketergantungan bahan baku
Bahan baku yang diperoleh yaitu melalui agen kayu yang sudah mempunyai izin dari perhutani, sebagian ada yang langsung dari pabrik. Dengan nilai bobot 0.10, berarti faktor memilki pengaruh yang kuat. Perusahaan merespon dengan rating 2, artinya perusahaan tanggap terhadap faktor tersebut.
f. Promosi
Dalam memasarkan produknya PT. Sayung Adhimukti hanya melakukan promosi tanpa media  sehingga perlu dalam segi katalog atas contoh produk-produk perusahaan yang telah dibuat masih sangat kurang.

Perusahaan selama ini belum pernah mencoba mengikuti pameran-pameran yang diadakan oleh event organizer, hal ini disebabkan oleh kurangnya biaya promosi karena kemungkinan besar biaya operasionalnya yang terlalu besar sehingga persentase untuk mengeluarkan biaya promosi masih bisa dikatakan sangat kurang. Dengan bobot 0.10, berarti faktor tersebut memiliki pengaruh yang kuat. Perusahaan merespondengan rating 1, artinya perusahaan sangat tanggap terhadap faktor tersebut. 
g. Tidak adanya Litbang
Karena tidak adanya bagian Litbang, maka ruang lingkup produk yang dibuat hanya sebatas pada satu segmen pasar saja. Disamping itu beban perusahaan dalam pengambilan keputusan untuk mengembangkan inovasi menjadi sangat berat karena tidak mendapat banyak masukan. Dengan nilai bobot 0.11, berarti faktor tersebut memiliki nilai diatas rata-rata, maksudnya faktor memiliki pengaruh yang kuat. Perusahaan merespon dengan rating 1, artinya perusahaan sangat tanggap terhadap faktor tersebut.
h. Keahlian karyawan relatif rendah
PT. Sayung Adhimukti memiliki tenaga kerja yang sudah berpengalaman  dan terlatih, namun disisi lain sumber daya Manusia yang ada memiliki tingkat pendidikan yang rendah, artinya tingkat pemahaman untuk masing-masing individu tenaga kerja bisa dikatakan sedikit rendah. Untuk itu pihak perusahaan harus sebisa mungkin memberikan arahan atau petunjuk agar mudah dimengerti dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. Dengan bobot 0.10, berarti faktor tersebut memiliki nilai diatas rata-rata, maksudnya faktor memiliki pengaruh yang kuat. Perusahaan merespon dengan rating 2, artinya perusahaan tanggap terhadap faktor tersebut.
5.1.1.3 Competitive Profile Matriks

Competitive Profile Matrix digunakan untuk mengindentifikasi para pesaing utama perusahaan mengenai kekuatan dan kelemahan utama mereka dalam hubungannya dengan posisi strategis perusahaan. Perlu diketahui faktor sukses pada Matriks cp lebih luas, yaitu :

a. Market Share (Pangsa pasar) 

b. Price Competitive (Persaingan harga)

c. Financial Position (Posisi keuangan)

d. Product Quality (Kualitas Produk)

e. Costumer Service (Pelayanan Konsumen)

Dalam matriks ini uatama PT. Sayung Adhimukti adalah PT. Budi Makmur dan PT. Lengtat dengan wilayah pemasarannya adalah Jakarta, Surabaya, Bali dan ekspor. Hasil analisa matriks CP untuk masing-masing perusahaan adalah sebagai berikut : 
· PT. Sayung Adhimukti  
Skor total Matriks CP untuk PT. Sayung Adhimukti adalah 3.40, dengan skor untuk masing-masing faktor sukses adalah sebagai berikut :

a. Market Share 
: 0.61

b. Price Competitive 
: 0.61 

c. Financial Position 
: 0.77

d. Product Quality 
: 0.82

e. Costumer Service 
: 0.58

· PT. Budi Makmur
Skor total Matrik CP untuk PT. Budi Makmur adalah 3.60, dengan skor untuk masing-masing faktor sukses adalah sebagai berikut :

a. Market Share 
: 0.82
b. Price Competitive 
: 0.82 

c. Financial Position 
: 0.58
d. Product Quality 
: 0.61
e. Costumer Service 
: 0.77
· PT. Lengtat 
Skor total Matrik CP untuk PT. Lengtat adalah 3.00, dengan skor untuk masing-masing faktor sukses adalah sebagai berikut :

a. Market Share 
: 0.41
b. Price Competitive 
: 0.61 

c. Financial Position 
: 0.58

d. Product Quality 
: 0.82
e. Costumer Service 
: 0.58

Dari data-data diatas kita dapat menganalisa bahwa posisi perusahaan PT. Sayung adhimukti masih dibawah PT. Budi Makmur, bila dilihat dari segi market share, price competitive, dan customer service.
PT. Budi Makmur memiliki pangsa pasar yang lebih besar dari pada PT. Sayung Adhimukti dan PT. Lengtat. Jelas dari segi market share, price competitive, dan customer service mereka lebih kuat karena memiliki jaringan perdagangan yang lebih luas.

PT. Sayung Adhimukti mempunyai kelemahan pada posisi price competitive, dan customer service. Ini dapat terlihat bahwa produk-produk kulit pada PT. Sayung Adhimukti cenderung lebih mahal dibandingkan dengan produk-produk PT. Budi Makmur. Dalam hal pelayanan PT. Sayung Adhimukti masih kurang memuaskan, masih terdapatnya keterlambatan dalam pengiriman barang pesanan konsumen. 

Faktor kekuatan yang dimiliki perusahaan PT. Sayung Adhimukti adalah pada Financial Position, dan Product quality. Kualitas produk yang lebih baik dari produk kompetior merupakan peluang terbesar yang dimiliki oleh perusahaan, seperti kita ketahui bahwa produk untuk jenis keahlian tangan yang memakan waktu lebih lama serta bahan baku yang digunakan yaitu kulit domba membuat harga dapat lebih mahal maka perusahaan berharap adanya konsumen yang potensial, maksudnya konsumen yang mengetahui kualitas barang dan harga.
5.1.2 Analisa Tahap 2 (Matching Stage)
Pada tahap 2 atau tahap Matching stage, matrik yang akan di analisa adalah matriks :

5.1.2.1 Internal Eksternal Matrix 
IE matriks terdiri dari dua dimensi yaitu skor total dari EFE Matriks pada sumbu Y dan skor total IFE Matriks pada sumbu X. PT. Sayung Adhimukti mempunyai total skor matriks faktor internal dan faktor Eksternal adalah :

1. EFE 
: 2.84

2. IFE
: 2.71


Ini menunjukkan bahwa perusahaan pada matrik internal eksternal ini berada pada sel V (sedangkan/rata-rata), perusahaan yang berada pada posisi ini direkomendasikan menggunakan strategi Hold dan Maintain. (Rangkuti : 2002, 42). Karena dengan melihat peluang-peluang dan kekuatan yang dimiliki perusahaan, memerlukan suatu usaha yang lebih intensif untuk meningkatkan posisi persaingan perusahaan melalui produk-produk yang ada. Strategi intensif terdiri dari 2 strategi, yaitu :
· Market Penetration (Strategi Penerobosan Pasar)

Yaitu perusahaan perlu secara mendalam mengembangkan dan mengeksplorasi keahliannya dalam suatu arena bersaing yang terbatas.
· Product Development Strategy (Strategi Pengembangan Produk)

Merupakan strategi yang berusaha agar perusahaan dapat meningkatkan penjualan dengan cara meningkatkan atau memodifikasikan produk atau jasa yang ada sekarang.
. Dalam analisa SWOT akan dibahas suatu kombinasi strategi antara eksternal dan internal perusahaan, yaitu :

· Strategi Strengths-Opportunities (SO), yaitu strategi yang menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang.

· Strategi Weaknesses-Opportunities (WO), yaitu strategi yang meminimalkan kelemahan untuk memanfaatkan peluang 
· Strategi Strengths-Thearths (ST), yaitu strategi yang menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman 
· Strategi Weaknesses-Thearths (WT), yaitu strategi yang meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman
Untuk lebih jelasnya akan penulis buat dalam bentuk diagram analisa SWOT 
Tabel 5.3 Matriks SWOT terhadap penetrasi pasar 
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1. kualitas produk 

1. Ketergantungan bahan baku 

2. Lokasi pabrik strategis 

2. Promosi 

3. Kondisi keuangan 

3. Tidak adanya Litbang 

4. Harga yang bersaing 

4. Keahlian karyawan relatif rendah 

5. Manajemen perusahaan 

5. Fasilitas pabrik belum representatif

Opportunities ( O ) 

SO

WO

1. Permintaan relatif tinggi 

1. Meningkatkan kepercayaan konsumen 

1. Meningkatkan promosi-promosi untuk

2. Perekonomian 

2. menciptakan produk yang lebih inovatif

    Mempengaruhi konsumen 

3. Kebijakkan pemerintah untuk export 

3. Kesempatan untuk melakukan export 

2. Perekrutan karyawan-karyawan baru

4. Meningkatnya jumlah penduduk

4. Memperluas lahan industri 

    yang mempunyai inovasi yang lebih 

5. Keinginan konsumen yang bervariasi

    tinggi dalam berimprovisasi 

Threats

ST

WT

1. Meningkatnya pesaing 

1. Meningkatkan pelayanan terhadap 

1. Menambah fasilitas-fasilitas pabrik 

    konsumen 

    yang lebih baik untuk proses produksi

2. Meningkatkan biaya untuk promosi 

2. Masuknya pesaing baru 

    sebagai upaya untuk mengantisipasi 

    masuknya pesaing baru 

3. Pasokan bahan baku dari suplier 

3. Mengusahakan adanya bagian Litbang

    untuk menghasilkan produk yang lebih 

    inovatif

4. Perubahan kurs yang tak menentu 

2. Melakukan survey pasar 

4. Mengadakan pelatihan-pelatihan bagi  

    karyawan guna peningkatan kualitas

    produk 

5. Peraturan tentang peningkatan pajak

5. Efisiensi di segala bidang 


Dalam analisa SWOT tersebut dapat kita analisa bahwa perusahaan akan melakukan penetrasi pasar dengan memanfaatkan kekuatan dan peluang yang ada dengan menghindari ancaman dari pesaing dan menimbulkan kelemahan yang dimiliki perusahaan, yaitu dengan membuat suatu langkah strategi sebagai berikut :

· Langkah strategi Strengths- Opportunities (SO) :

1. Meningkatkan kepercayaan konsumen 

2. Menciptakan produk yang lebih inovatif 

3. Kesempatan untuk melakukan eksport 

4. Memperluas lahan industri 

Untuk mengatasi kelemahan yang ada diperusahaan, karena strategi penetrasi pasar memerlukan biaya yang cukup tinggi maka langkah strategi yang harus ditempuh adalah :
· Langkah Strategi Weaknesses-Opportunities (WO) :
1. Meningkatkan promosi-promosi untuk mempengaruhi konsumen, 

2. Perekrutan karyawan-karyawan baru yang mempunyai inovasi yang lebih tinggi dalam berimprovisasi 

Langkah strategi lainnya memanfaatkan kekuatan perusahaan untuk mengatasi ancaman, langkah-langkah tersebut adalah :

· Langkah Strategi Strengths-Theaths (ST) :
1. Meningkatnya pelayanan terhadap konsumen 

2. Melakukan suvey pasar 

Ancaman dan meminimsi kelemahan perusahaan yaitu :

· Langkah Strategi Weaknesses-Theaths (WT) :
1. Menambah fasilitas-fasilitas pabrik yang lebih baik untuk proses produksi 

2. Meningkatkan biaya untuk promosi sebagai upaya untuk mengantisipasi masuknya pesaing baru 

3. Mengusahakan adanya bagian Litbang untuk menghasilkan produk yang lebih inovatif.

4. Mengadakan pelatihan-pelatihan bagi karyawan guna peningkatan kualitas produk 

5. Efisien disegala bidang 

Dengan melakukan strategi penetrasi pasar dengan melakukan langkah-langkah strategi seperti diatas, diharapkan perusahaan dapat meningkatkan pangsa pasar dan perusahaan mampu bertahan dengan kondisi sekarang ini.
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